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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ultisol merupakan tanah tua dengan tingkat pelapukan yang lanjut, tanah ini 
memiliki sifat kimia dan fisik yang kurang baik, di mana stabilitas agregat tanah yang 
buruk menyebabkan kepekaan yang besar terhadap erosi, kapasitas tukar kation 
(KTK), kejenuhan basa (KB), kandungan unsur hara N, P, dan K, pH tanah yang 
rendah, kejenuhan akan unsur Al tinggi, rentensi P tinggi, serta bahan organik tanah 
yang rendah sampai sangat rendah (Hardjowigeno 1993). Sedangkan bahan organik 
ini penting dalam memperbaiki kesuburan fisik tanah Ultisol. Menurut Greenland 
(1985), tanah Ultisol termasuk pada jenis tanah yang memiliki klei dengan aktivitas 
rendah. Greenland juga mengatakan bahwa tanah yang memiliki klei dengan aktivitas 
yang rendah dapat dicirikan oleh kapasitas penyerapan serta kadar lengas yang relatif 
rendah. Tanaman yang tumbuh di tanah Ultisol, apabila selama masa pertumbuhan 
dalam 7 sampai 10 hari tidak ada hujan maka tanaman akan mengalami kekeringan. 
Maka dari itu diperlukan suatu perlakuan atau usaha untuk meningkatkan kapasitas 
penyerapan dan kadar lengas pada tanah Ultisols, salah satunya yaitu dengan 
menggunakan Super Absorbent Polymer (SAP).  
Super Absorbent Polymer (SAP) merupakan suatu bahan yang dapat 
mengabsorbsi dan menyimpan air dalam jumlah yang sangat banyak dalam waktu 
yang singkat dan menjaga air terikat didalamnya. SAP mempunyai karakteristik 
hidrofilik (menyukai air) dan tidak larut dalam air (Zainal et.al 2012). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Zainal et.al (2012), pengukuran kemampuan absorpsi 
SAP terhadap air destilasi menunjukkan bahwa kapasitas absorbs terbesar yang 
dihasilkan oleh SAP adalah sebesar 14,5 gram air dalam 1 gram produk SAP.  
Dari beberapa kajian yang sudah ada, namun masih sedikit yang mengkaji 
mengenai pengaruh Super Absorbent Polymer (SAP) terhadap kapasitas 
penyimpanan lengas tanah khususnya pada tanah Ultisol. Dengan demikian 
diperlukan kajian lebih lanjut mengenai aplikasi Super Absorbent Polymer (SAP) serta 
peranannya dalam peningkatan kapasitas penyimpanan lengas tanah pada tanah 
Ultisol. 
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B. Perumusan Masalah 
Bagaimanakah pengaruh aplikasi Super Absorbent Polymer (SAP) terhadap 
kapasitas penyimpanan lengas tanah pada Ultisols? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh aplikasi 
Super Absorbent Polymer (SAP) terhadap kapasitas penyimpanan lengas tanah 
pada Ultisols. 
2. Manfaat  
Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi mengenai 
manfaat Super Absorbent Polymer (SAP) bagi tanah Ultisol khususnya dalam sifat 
fisikanya. 
 
